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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seorang hamba 

melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(Q.S Al Baqarah, 2 : 286) 

 

“Untuk masa masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. 

Tugasmu hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh” 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tau 

hanyalah bagaimana success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetap berjuang ya.” 

 

“Prosesnya mungkin gak mudah, 

tapi endingnya bikin gak berhenti bilang Alhamdulillah.” 
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ABSTRAK 

Windi Widya Wati. 2023. Pengaruh Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet 

Training Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini di Gang Taniwan RT 008 RW 

005 Jakarta Barat. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Ningsih Fadhilah, M.Pd 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Orang Tua tentang Toilet Training dan Kemandirian 

Anak Usia Dini. 

 

Kemandirian anak dalam toilet training harus diajarkan sejak umur 2 tahun (24 

bulan). Hal ini didasari oleh pendapat Shelov yang mengatakan bahwa di usia ini 

anak sudah mampu untuk memberi tau kepada orang tua disaat ia hendak buang 

air kecil ataupun hendak buang air besar. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

adanya ketelatan orang tua dalam mengajarkan anaknya toilet training. 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui kemandirian anak usia dini terhadap 

toilet training, Untuk mengetahui pengetahuan orang tua tentang toilet training, 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pengetahuan orang tua tentang 

toilet training terhadap kemandirian anak usia dini. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex-

post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu di Gang Taniwan RT 008 

RW 005 Jakarta Barat yang memiliki anak usia 2-6 tahun. Sampel dalam 

penelitian ini  adalah seluruh populasi yang berjumlah 20 ibu-ibu yang memiliki 

anak 2-6 tahun di Gang Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta Barat. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi dan dokumentasi 

kemudian di analisis menggunakan uji hipotesis (Uji t). 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pengetahuan orang tua tentang toilet 

training masuk kedalam kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai 

pengetahuan orang tua tentang toilet training adalah 68,4. Sedangkan kemandirian 

anak usia dini masuk kedalam kategori sedang dengan rata rata nilai kemandirian 

anak usia dini sebesar 33,35. Kemudian diperoleh thitung 4,451 sementara itu untuk 

ttabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel sebesar 2,101. Perbandingan 

antara keduanya menghasilkan thitung 4,451 > ttabel 2,101. Nilai signifikan untuk 

variabel pengetahuan orang tua tentang toilet training adalah 0,00 dan nilai 

tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,00 < 0,05). Dengan demikian, 

pengujian menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh yang 

signifikan pengetahuan orang tua tentang toilet training terhadap kemandirian 

anak usia dini di Gang Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta Barat. Hasil perhitungan 

R Square menunjukan sebesar 52,4% pengetahuan orang tua mempengaruhi 

kemandirian anak dalam toilet training. Sisanya 47,6% kemandirian anak 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemandirian merupakan prilaku yang di dapat secara acak melalui 

sebuah proses seseorang dalam perkembangannya. Dimana pada proses 

untuk menjadi mandiri seseorang belajar untuk bisa menghadapi berbagai 

situasi
1
. Menurut Erikson yang dikutip oleh Sari dan Rasyidah 

kemandirian merupakan usaha untuk membebaskan diri dari orang tua 

yang bertujuan agar membentuk kepribadian melalui proses mencari 

identitas ego yaitu perkembangan yang mengarah terhadap pribadi yang 

bisa berdiri sendiri
2
.  

Kemandirian anak dalam toilet training yaitu usaha yang di 

kerjakan anak untuk melaksanakan BAB dan BAK di kamar mandi. 

Mereka sudah mampu untuk mengatur kantung kemihnya, sehingga 

meminimalisir terjadinya ngompol atau pun buang air besar dicelana
3
. 

Permasalahannya ada di dalam minimnya pengetahuan orang tua akan cara 

mengajari anak untuk toilet training. Sehingga menyebabkan anak akan 

kesusahan untuk mengatur kantung kemihnya dan juga anak akan menjadi 

telat dalam melakukan toilet training.  

                                                             
1 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak” (Jakarta : Kordinat : Jurnal 

Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, No.16, April, 1, 2017), hlm 37. 
2Sari dan Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini” (Malang : Early 

Childhood: Jurnal Pendidikan, No. 1, Mei, III, 2019), hlm 2. 
3 Meire Putri Cahanaya, (2017). Proses Toilet Training: Studi Kasus Pengasuhan Anak 

(Doctoral dissertation, UIN Sunan Kalijaga) hlm 12. 
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Menurut Shelov yang dikutip oleh Rahayuningsih dan Rizki  Usia 

24 bulan (2 Tahun) dinilai sebagai usia yang memungkinkan anak untuk 

belajar toilet training, karna di usia ini anak sudah mampu untuk memberi 

tau kepada orang tua disaat ia hendak pipis ataupun hendak buang air 

besar
4
. Kebanyakan anak yang di didik sebelum delapan belas bulan baru 

bisa melaksanakan toilet training dengan baik pada saat mereka berumur 

empat tahun. Kebalikannya ketika anak dilatih toilet training di umur dua  

tahun mereka dapat meguasainya sebelum usia tiga tahun. 

Dari paparan teori Erikson yang di kutip oleh Raisah mengatakan 

ciri-ciri kemandirian sudah tumbuh mulai dari anak berusia tiga sampai 

lima tahun dimana anak tersebut berada pada fase inisiatif (Initiative) vs 

bersalah (Gluit)
5
. Biasanya diusia ini anak melakukan segala aktifitas itu 

secara mandiri dan tidak perlu di bantu oleh orang dewasa. Maka dari itu 

sikap orang tua sebaiknya tidak memperbolehkan anak melalukan berbagai 

hal, dan jangan sampai menyalah nyalahkan anak. Sikap orang tua yang 

baik yaitu memberi kesempatan dan mendorong untuk melakukan 

berbagai hal yang di sukainya.  

Kemandirian termasuk kedalam hal penting untuk anak supaya bisa 

melakukan kehidupan tanpa ketergantungan pada orang lain. Mandiri 

menyiapkan diri untuk menjalani masa depan dan membangun anak agar 

                                                             
4 Rahayuningsih & Rizki, “Kesiapan Anak Dan Keberhasilan Toilet Training Di Paud Dan 

Tk Bungong Seuleupoek Unsyiah Banda Aceh”, (Aceh :  Idea Nursing Journal, No 3, 3, 2012), 

hlm 275. 
5 Arisah Armayanti Nasution, “Penanaman Disiplin dan Kemandirian Anak Usia Dini 

Dalam Metode Maria Montessori”, (Jurnal Raudhah, No 2,Vol V, 2017) hlm 6. 



 

 

3 

 

menjadi pribadi yang berkualitas dan mampu membuat anak pandai 

bersosialisasi dengan yang lain. 

Menurut hewi yang dikutip oleh david bahwa Anak usia dini ada di 

umur 0-6 tahun dimana mereka berada pada proses tumbuh kembang yang 

bersifat unik. Pertumbuhan dan perkembangan dari segi agama dan moral, 

fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni akan dilalui di 

setiap tahap oleh anak. Anak usia dini pasti mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang berlangsung cepat sejak kelahirannya hingga usia 

enam tahun. Waktu ini merupakan waktu yang amat penting bagi 

perkembangan dalam aspek kemandirian di usia selanjutnya
6
. 

Banyak penelitian yang membahas tentang pengaruh pengetahuan 

orang tua tentang toilet training terhadap kemandirian anak usia dini, 

seperti yang dilakukan oleh Youstiana Dwi Rusita dan Ikha Ardianti, 

mereka mengemukakan bahwa hubungan pengetahuan orangtua memiliki 

hubungan yang signifikan dengan keberhasilan toilet training
7
. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nita Puspitasari, menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan terakhir orang tua memiliki hubungan yang bermakna terhadap  

kemandirian anak. Dimana anak yang orang tua nya berpendidikan tinggi 

minim untuk menanamkan kemandirian pada anak dirumah, sehingga akan 

menjadi malas untuk melakukan hal yang seharusnya sudah bisa 

                                                             
6 Daviq Chairilsyah, “Analisis Kemandirian Anak Usia Dini” (Riau: PAUD Lectural: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, No. 1, Oktober, III, 2019), hlm 89. 
7 Youstiana Dwi Rusita, dan Ikha Ardianti, “Hubungan Pengetahuan dan Peran Orang Tua 

Dengan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia 5 Tahun di TK Desa Suwaloh” 

(Bojonegoro: PAUD Lectural: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, No. 1, Oktober, III, 2019), hlm 

89. 
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dilakukannya sendiri. Sedangkan kemandirian anak dengan orang tua 

berpendidikan  rendah lebih baik. Karena mereka diajarkan untuk 

melakukan berbagai macam kegiatan keseharian mereka sejak dini
8
. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tatik Indrawati juga menemukakan 

bahawa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang 

toilet training yang baik dan pelaksanaan yang cukup pada balita
9
. 

Menurut Notoadmojo yang dikutip Sunaryo bahwa pengetahuan  

merupakan hasil dari tahu seseorang, yang dimana itu didapatkan ketika 

seseorang melakukan suatu hal pada obyek tertentu. Pengetahuan didapat 

melalui mata, telinga, penciuman, rasa, dan raba. Akan tetapi lebih banyak 

diperoleh oleh mata dan telinga
10

. 

Pengetahuan tentang toilet training merupakan hal yang paling 

penting untuk dimiliki oleh orang tua. Karena nantinya akan 

mempengaruhi penerapan toilet training pada anak. Orang tua yang 

memiliki pengetahuan yang baik berarti ia memiliki pemahaman yang baik 

tentang manfaat dan dampak dari toilet training. Dalam penerapan toilet 

training pengetahuan orang tua dimulai dari bagaimana cara untuk 

                                                             
8 Nita Puspitasari, “Peran Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak Usia 

4-6 Tahun di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember” (Jember : Universitas Muhammadiyah 

Jember, 2018). Hlm 6. 
9Tatik Indrawati.”Pengetahuan Ibu Tentang Toilet Training dan Pelaksanaan 

ToiletbTraining Pada Balita Usia 18-36 Bulan” (Semarang : Akademik Kebidanan : Jurnal 

Promosi Kesehatan Indonesia, No. 2, Agustus, V, 2010), hlm 125. 
10 Sunaryo, Psikologi utuk keperawatan, (Jakarta : Buku Kedokteran EKG, 2002), hlm. 25. 
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mengajarkan anak ber toilet training, bagaimana tanda bahwa anak sudah 

berhasil dalam toilet training
11

. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti beberapa nasarumber tidak 

mengetahui waktu yang tepat untuk mengajarkan kepada anak bertoilet 

trainning. Mereka hanya mengandalkan umur, maksudnya yaitu apabila 

umur anak sudah masuk umur TK yaitu 5-6 tahun maka mereka akan 

mengandalkan guru untuk mengajarkan toilet training disekolah. 

Kemudian diantara narasumber lainnya berhasil mengajarkan anak untuk 

toilet training, mereka membiasakan anak untuk tidak BAK dan BAB di 

pampers ketika sudah berumur 3 tahun. Akan tetapi masih terdapat 

masalah salah satu ibu narasumber kesusahan pada anaknya yang masih 

jiji ketika cebok
12

.  

Melihat hal tersebut bisa digaris bawahi bahwa pengetahuan orang 

tua tentang toilet training sangat berpengaruh. Dan hal ini menjadi latar 

belakang peneliti untuk melaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh 

Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet Training Terhadap 

Kemandirian Anak Usia Dini di Gang Taniwan RT 008 RW 005 

Jakarta Barat”. 

Fokus masalah yang akan dibahas yaitu memfokuskan pada sejauh 

mana pengetahuan ibu tentang toilet training. Seberapa paham ibu akan 

                                                             
11 Glindri, “Dampak Pengerahuan Orang Tua Tentang Toilet Training Pada Anak Usia 

Prasekolah di Kelurahan Uwuran Satu Kecamatan Amurang”, Skripsi Sarjanah Keperawatan 

(Manado: PerpUSDLSU, 2016), hlm. 8. 
12Ismi Nur Hidayati, Kepala Posyandu Gang Taniwan, Wawancara Pribadi, Jakarta 28 

Desember 2022. 
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pembelajaran toilet trainaing kepada anak. Lalu bagaimana cara ibu 

mengajarkan anak dalam toilet training.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Kemandirian Anak Usia Dini Terhadap Toilet 

Training? 

2. Bagaimanakah Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet Training Anak 

Usia Dini? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet 

Training Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemandirian anak usia dini terhadap toilet training 

2. Untuk mengetahui pengetahuan orang tua tentang toilet training 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pengetahuan orang tua 

tentang toilet training dengan kemandirian anak usia dini 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan informasi keilmuan tentang kemandirian anak 

terhadap toilet training 

b. Dapat memberikan informasi penting untuk orang tua tentang 

cara mengajarkan anak toilet training 
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c. Menjadi bahan refrensi bagi lembaga terkait tentang toilet 

training 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, sebagai masukan untuk melatih anak toilet training 

b. Bagi sekolah, menjadi masukan untuk membuat atau 

mengembangkan program sekolah yang berhubungan dengan 

toilet training yang diharapkan akan tercapai tujuan institusional 

dengan baik. 

c. Bagi peserta didik, sebagai pembiasaan untuk melakukan BAB 

dan BAK ditempat yang seharusnya. 

d. Bagi orang tua, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan lagi 

aspek aspek perkembangan anak. Dan sebagai pacuan untuk 

mulai untuk mengajarkan anak bertoilet. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bagian awal terdiri dari bagian halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian bermaterai, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. 

Bagian isi yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari 

lima bab, dan masing masing bab terbagi ke dalam sub bab. 

BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II Landasan Teori terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab 

pertama deskripsi teori tentang kemandirian anak usia dini meliputi 

pengertian kemandirian anak usia dini, ciri ciri kemandirian anak, upaya 

mengembangkan kemandirian anak, faktor yang mempengaruhi 

kemandirian anak usia dini dan dampak yang didapatkan ketika tidak 

mengajarkan toilet training. Pengetahuan orang tua meliputi pengertian 

pengetahuan, faktor faktor yang mempengaruhi pengetahuan, Toilet 

training meliputi pengertian toilet training, tahapan toilet training, cara 

mengajarkan anak toilet training, tanda anak siap melakukan toilet 

training dan akibat anak tidak diajarkan toilet training. Sub bab ke dua 

penelitian yang relevan yang topik pembahasannya sama dengan peneliti. 

Sub bab ke tiga kerangka berfikir. Sub bab ke empat hipotesis. 

BAB III Metode Penelitan, terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan 

instrumen, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari beberapa 

sub bab. Sub bab pertama data hasil penelitian, dan sub bab ke dua 

pembahasan 

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir, yang terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, 

dan lampiran lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan orang tua tentang toilet training di Gang Taniwan RT 008 

RW 005 Jakarta Barat masuk kedalam kategori sedang. Hal ini 

dikarenakan dari nilai rata rata pengetahuan orang tua tentang toilet 

training adalah 68,4 berada pada interval  57 < X < 79. Hal ini 

menandakan bahwa pengetahuan orang tua tentang toilet training di Gang 

Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta Barat yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini memberikan pembelajaran toilet training yang cukup baik. 

2. Kemandirian anak usia dini di Gang Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta 

Barat termasuk kedalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan dari nilai 

rata rata kemandirian anak adalah 33,35 berada pada intervalri 29 < X < 

37. Hal ini menandakan bahwa kemandirian anak usia dini di Gang 

Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta Barat yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini membentuk kemandirian anak yang cukup baik dalam toilet 

training. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikansi antara pengetahuan orang tua tentang 

toilet training terhadap kemandirian anak usia dini di Gang Taniwan RT 

008 RW 005 Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan bantuan program SPSS 23 diperolah thitung 

4,451.Sementara ttabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel 2,101. 

Perbandingan antara keduanya menghasilkan thitung 4,451 > ttabel 2,101. 
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Nilai signifikansi untuk t variabel pengetahuan orang tua tentang toilet 

training adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 

0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian pengujian menunjukan Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang 

memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan orang tua tentang toilet training terhadap kemandirian anak 

usia dini di Gang Taniwan RT 008 RW 005 Jakarta Barat. Hasil 

perhitungan R Square menunjukan sebesar 52,4% pengetahuan orang tua 

mempengaruhi kemandirian anak dalam toilet training. Sisanya 47,6% 

kemandirian anak dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran 

1. Bagi orangtua dalam hal ini diharapkan lebih memperhatikan lagi 

perkembangan anak agar anak dapat berkembang sesuai dengan usianya. 

Jangan terlalu memaksakan kehendak orang tua, karna akan membuat anak 

trauma. Didiklah anak sesuai dengan usianya tanpa harus membandingkan 

dengan anak orang lain. Menanamkan kemandirian dalam rtoilet training 

harus dipupuk sejak dini agar nanti ketika sudah tiba waktunya anak 

menggunakan toilet anak sudah terbiasa. 

2. Bagi anak sebaiknya lebih giat lagi dalam berlatih toilet training agar 

ketika sudah memasuki sekolah anak sudah mampu ke toilet tanpa harus 

dibantu tenaga pendidik.  



 

 

68 

 

3. Bagi lembaga pendidikan semoga dapat menjadi masukan untuk bisa 

bekerja sama dengan orang tua untuk menerapkan toilet training baik 

disekolah maupun dirumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya semoga dapat menjadi tambahan informasi 

berupa pengetahuan orang tua tentang toilet training terhadap kemandirian 

anak usia dini. 
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Lampiran 4 : Pedoman Kuesioner 

 

Kuesioner Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet Training 

 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda (ibu), kemudian 

berilah tanda (√) pada jawaban anda. 

 

Keterangan : 

 

S : Sesuai, jika jawaban tersebut sesuai dengan kondisi ibu 

CS : Cukup Sesuai, jika jawaban tersebut cukup sesuai dengan 

kondisi ibu KS : Kurang Sesuai, jika jawaban tersebut kurang 

sesuai dengan kondisi ibu TS : Tidak Sesuai, jika jawaban tersebut 

tidak sesuai dengan kondisi ibu 
 

 

NO PERTANYAAN S CS KS TS 

1 Saya mulai melatih anak saya untuk BAB atau 

BAK dikamar mandi sejak umur 3 tahun 

    

2 Saya tidak pernah melatih anak saya untuk BAB 

atau BAK dikamar mandi 

    

3 Saya memastikan anak saya untuk bisa menahan 

BAB atau BAK nya sampai dikamar mandi 

    



4 Ketika anak saya mau ke kamar mandi saya selalu 

menemaninya 

    

 

 
 

5 Ketika anak saya menangis karena takut ke kamar 

mandi saya memarahinya 

    

6 Selalu memberi pujian kepada anak ketika 

berhasil BAB atau BAK di kamar mandi 

    

7 Saya hanya membiarkan, jika anak saya BAB atau 

BAK di sembarang tempat 

    

 

8 Selalu mengingatkan anak untuk bilang ketika 

hendak BAB atau BAK 

    

9 Memiliki kata khusus ketika mau BAB atau BAK 

misalnya pipis, ee, pup atau lainnya 

    

10 Tidak membiasakan anak untuk dapat 

mengungkapkan keinginan BAB atau BAK 

    

11 Sebelum melatih anak BAB atau BAK dikamar 

mandi saya terlebih dahulu memperkenalkan 

peralatan yang ada dikamar mandi, seperti 

gayung, sabun, dan lain lain 

    



12 Selalu membiasakan anak untuk jongkok ketita 

hendak BAB 

    

13 Membiasakan anak untuk tidak menyiram bekas 
    

 
 

 BAB atau BAK nya dengan bersih     

14 Membiarkan pakaian anak yang kotor karena akan 

membuat banyak cucian 

    

15 Saya memberi tau anak saya untuk menahan pipis 

atau ee nya hingga sampai dikamar mandi 

    

 

16 Membiasakan anak mengganti pakaian yang kotor 

agar anak terbiasa berpenampilan rapih 

    

17 Membiarkan anak dan tidak pernah ditegur ketika 

anak tidak mau BAB atau BAK dikamar mandi 

    

18 Membiasakan anak untuk BAK dikamar mandi 

sehabis bangun tidur 

    

19 Membiasakan anak untuk BAK ketika hendak 

tidur 

    

20 Hanya membiarkan anak ketika mengompol 
    



21 Memberikan contoh cara jongkok di closet ketika 

hendan BAB 

    

22 Memberikan contoh cara menyopot dan memakai 

kembali celana setelah BAB atau BAK 

    

 
 
 

23 Hanya membiarkan ketika anak berdiri saat BAB 

atau BAK 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Kuesioner Kemandirian Anak Usia Dini Dalam Toilet Training 

 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda (ibu), kemudian 

berilah tanda (√) pada jawaban anda. 

 

Keterangan : 

 

S : Sesuai, jika jawaban tersebut sesuai dengan kondisi anak 

CS   : Cukup Sesuai, jika jawaban tersebut cukup sesuai dengan 

kondisi anak KS : Kurang Sesuai, jika jawaban tersebut 

kurang sesuai dengan kondisi anak TS : Tidak Sesuai, jika jawaban 

tersebut tidak sesuai dengan kondisi anak 
 

 

NO PERTANYAAN S CS KS TS 

1 Ketika hendak BAB atau BAK anak saya selalu 

bilang 

    

2 Anak saya sudah bisa membedakan perasaan 

antara mau BAB atau BAK 

    

3 Ketika melepas celana ia sudah bisa sendiri tanpa 

bantuan orang lain 

    



4 Mengajarkan anak saya untuk melepas celananya 

ketika hendak BAB atau BAK 

    

 

 
 

5 Tidak pernah mengajarkan anak saya melepas 

celana 

    

6 Ketika hendak BAB ia sudah langsung jongkok di 

closet 

    

7 Hanya membiarkan ia berdiri ketika BAB atau 

BAK 

    

 

8 
 

Sudah bisa cebok sendiri 
    

9 Sudah bisa menyiram bekas BAB atau BAK 

dengan bersih 

    

10 Membiarkan anak tidak mencuci tangannya 

setelah BAB 

    

11 Sudah tidak memerlukan bantuan untuk 

menggunakan celana meskipun sedikit kesulitan 

    

12 Selalu menggunakan celana anaknya karena jika 

menggunakan sendiri kelamaan 

    



 

Lampiran 5 : Lembar Hasil Jawaban Kuesioner 

 

 

VARIABEL X PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG TOILET TRAINING

NO RSPND item pertanyaan

pengetahuan tentang kesiapan anak dalam bertoilet training pengetahuan tentang persiapan dalamperencanaan toilet training pemahaman teknik mengajarkan toilet training total kriteria

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 Sedang

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 74 Sedang

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 74 Sedang

4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 57 Sedang

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 73 Sedang

6 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 Sedang

7 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 72 Sedang

8 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 4 65 Sedang

9 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 Sedang

10 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 70 Sedang

11 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 68 Sedang

12 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 69 Sedang

13 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 66 Sedang

14 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 70 Sedang

15 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 Sedang

16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 Sedang

17 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 71 Sedang

18 3 1 2 4 1 3 1 2 3 4 4 1 2 3 4 1 4 2 3 48 Rendah

19 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 3 4 63 Sedang

20 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 69 Sedang

RATA RATA 68,4 Sedang



 

 

 
 

 

VARIABEL Y KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI

NO RSPNDN ITEM PERTANYAAN Total Kriteria

menungkapkan mampu melepas BAB BAK mampu memakaipakaian sndri mengunakan air

keinginan BAB BAK pakaiannya sendiri scr benar seperlunya

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 37 Tinggi

2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 Tinggi

3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 33 Sedang

4 2 3 3 3 1 1 2 3 2 3 23 Rendah

5 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 32 Sedang

6 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 33 Sedang

7 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 33 Sedang

8 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 33 Sedang

9 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 35 Sedang

10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 Tinggi

11 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 Tinggi

12 4 3 3 4 4 1 3 4 2 1 29 Sedang

13 4 4 4 4 4 1 2 4 2 3 32 Sedang

14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 Tinggi

15 4 2 2 4 3 2 2 3 2 3 27 Rendah

16 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 34 Sedang

17 4 4 3 4 3 1 1 4 2 3 29 Sedang

18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 Tinggi

19 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 31 Sedang

20 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 37 Tinggi

RATA RATA 33,35 Sedang



 

Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

 

Sedang Mempraktekkan Cara Jongkok 
 

Sedang Mempraktekkan Cara Jongkok 
 

 
 



 

 
 

Sedang Mempraktekkan Cara Cebok 
 

Sedang Mempraktekkan Cara Menyiram Sesudah 

BAB atau BAK 
 

 
 



 

 
 

Foto Bersama Dengan Responden 
 

Foto Bersama Dengan Responden 
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